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Ekstrak kulit buah naga super merah merupakan hasil ekstraksi dengan 
metode maserasi dari kulit buah naga super merah, yang berwarna merah tua dan 
memiliki pH 4. Ekstrak kulit buah naga super merah memiliki kandunganyaitu 
antosianin. Antosianin berfungsi sebagai antioksidan, yang dapat menghambat atau 
memperlambat proses kerusakan akibat dampak negatif dari oksidan. Salah satu 
dampak negatif dari oksidan adalah munculnya penuaan dini pada kulit (Rahmawati, 
2011). Vitamin E berperan sebagai antioksidan untuk asam lemak yang tidak jenuh 
pada fosfolipid dalam membran sel. Vitamin E mampu menangkap radikal bebas 
peroksil yang berfungsi untuk menjaga integritas dari rantai panjang asam lemak pada 
membran sel sehingga dapat mempertahankan bioaktivitas sel (Traber et al., 2013). 
Tween 80 Span 20 merupakan emulgator yang bersifat netral, tidak beracun, dan 
tergolong dalam emulgator nonionik. Salah satu kelebihan dari emulgator nonionik 
yaitu bersifat netral, dan lebih stabil terhadap pH. 
Berdasarkan manfaat yang telah dipaparkan, maka dilakukan penelitian untuk 
membuat sediaan krim yang menggandung ekstrak kulit buah naga super merah tipe 
M/A. Adapun keuntungan dari krim dengan tipe M/A yaitu tingkat kenyamaan saat 
digunakan cukup baik, memiliki kemampuan penyebaran yang baik, mudah 
dioleskan, bertekstur lembut, dan mudah dicuci. Tujuan pada penelitian ini adalah 
untuk mengetahui efektivitas antioksidan ekstrak kulit buah naga super merah dengan 
metode DPPH, serta mengetahui karakteristik fisik (organoleptis, daya sebar, 
viskositas, pH) krim kombinasi vitamin E dan ekstrak kulit buah naga super merah 
(8%, 10%, 12%) dengan emulgator tween 80- span 20. Pada penelitian ini dilakukan 
uji efektivitas antioksidan ekstrak kulit buah naga super merah dengan metode DPPH. 
Hasil perendaman DPPH, didapatkan nilai IC50 ekstrak kulit buah naga super merah 
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sebesar 90,11ppm. Dari niai IC50 tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit buah 
naga super merah memiliki aktivitas antioksidan aktif. 
Selanjutnya dibuat sediaan dengan 3 macam formula yaitu dengan kadar 
ekstrak kulit buah naga super merah 8%, 10%, dan 12%. Dengan evaluasi sediaan 
berupa tipe emulsi, dan karakteristik fisik (organolepstis, pH, viskositas, daya sebar). 
Pengamatan organoleptis didapatkan hasil krim bertekstur lembut, berwarna merah 
muda, dan memiliki bau khas ekstrak kulit buah naga super merah. Kemudian 
dilakukan uji tipe emulsi, dengan metode pewarnaan menggunakan pereaksi 
methylene blue. Dari ketiga formula menunjukkan sediaan krim ekstrak kulit buah 
naga super merah dengan kadar (8%, 10%, 12%) termasuk tipe M/A, dilihat pada saat 
sediaan memberikan warna biru homogen, yang berarti air merupakan fase luar dari 
sediaan. 
Evaluasi sediaan selanjutnya yang dilakukan adalah pemeriksaan pH, 
bertujuan untuk mengetahui tingkat keasaman krim agar tidak mengiritasi kulit. 
Ketiga formula memiliki rerata±SD sebesar formula I (5,60±0,278), formula II 
(5,45±0.180), formula III (5,33±0,225). Kemudian dilakukan analisa statistika dengan 
one- way annova, diperoleh hasil sig 0,385 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan nilai pH yang signifikan pada setiap sediaan krim. Hasil dari pemeriksaan 
viskositas yang telah dilakukan, diperoleh nilai rerata±SD formula I (25500±2291 
cPS), formula II (23500±1000 cPS), dan formula III (22500±3278 cPS). Hasil analisa 
statistika dengan one- way annova, diperoleh hasil sig 0,355 > 0,05 dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan viskositas yang signifikan pada setiap 
sediaan krim. Berdasarkan hasil dari pemeriksaan daya sebar yang telah dilakukan, 
diperoleh nilai rerata±SD formula I (0,0720±0,0062 g/cm), formula II 
(0,0744±0,0103 g/cm), dan formula III (0,0791±0,0086 g/cm). Hasil analisa statistika 
dengan one- way annova, diperoleh hasil sig 0,608> 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
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Latar belakang: Ekstrak kulit buah naga super merah memiliki beberapa kandungan 
senyawa, salah satunya yaitu antosianin. Vitamin E juga merupakan senyawa 
antioksidan yang mampu melindungi membran sel dari radikal bebas. Telah 
dilakukan penelitian pembuatan krim dengan menggunakan emulgator nonionik. 
Tween 80 dan span 20 tergolong kedalam emulgator nonionik, emulgator jenis ini 
memiliki sifat netral dan stabil terhadap pH. 
Tujuan: Mengetahui efektivitas antioksidan ekstrak kulit buah naga super merah, 
serta mengetahui tipe emulsi, karakteristik fisik (organoleptis, pH, viskositas, dan 
daya sebar) sediaan krim dengan 3 formula. FI (8%), FII (10%, FIII (12%). 
Metode: Uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH, uji tipe emulsi, 
organoleptis diamati secara visual, ujipH, viskositas, dan daya sebar yang dianalisis 
menggunakan metode uji statistik one- way annova. 
Hasil dan Kesimpulan: Ekstrak kulit buah naga super merah memiliki nilai IC50 
sebesar 90,11ppm, dapat dikatakan memiliki aktivitas sebagai antioksidan aktif. 
Sediaan krim kombinasi ekstrak kulit buah naga super merah dan vitamin E pada 
semua formula memiliki tekstur lembut, berwarna merah muda, berbau khas buah 
naga. Untuk uji tipe emulsi ketiga formula memiliki tipe M/A. Hasil uji statistik 
dengan one- way annova, didapatkan tidak ada perbedaan yang signifikan pada pH 
(5,33- 5,60), viskositas (22500- 25500 cPS), dan daya sebar (0,0720- 0,0791 g/cm). 
 
Kata Kunci: Ekstrak kulit buah naga super merah, Antioksidan, Metode DPPH, 











FORMULATION OPTIMIZATION TOWARDS COMBINATION CREAM 
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Background: Super red dragon fruit peel extract contains some compounds such as 
anthocyanin. Vitamin E also has activity as antioxidant to protect the cells from free 
radicals. In this study cream was made with nonionic emulsifier. Tween 80 and span 
20 are classified into nonionic emulsifiers, this type of emulsifiers has a neutral and 
stable pH. 
Objective: This study is to find out the effectiveness of antioxidant from super red 
dragon fruit peel extract as well as to find out physical (emulsion type, organoleptic, 
viscosity, and dispersion) and chemical (pH) characteristics of super red dragon fruit 
peel extract cream with 3 formula that are FI (8%), FII (10%), and FIII (12%). 
Method: The antioxidant test used DPPH method, the test on emulsion type, 
organoleptic cream super red dragon fruit peel extract observed visually. The test on 
pH, viscosity, and dispersion was analyzed using One- Way Annova. 
Result and Conclusion: Super red dragon fruit peel extract has IC50 value of 90.11 
ppm and can be stated as having activity active antioxidant. Combination of super red 
dragon fruit peel extract and vitamin E cream to all formulas have soft texture, pink 
colour, smelled of dragon fruit. For emulsion type result, those three formulas have 
M/A type. The result of statistical test using one-way annova obtained that there is no 
significant difference towards pH (5.33- 5.60), viscosity (22500- 25500 cPS), and 
dispersive power (0.0720- 0.0791 g/cm). 
 
Keywords: Super Red Dragon Fruit Peel Extract, Antioxidant, DPPH Method, 
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